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Abstrak: 
Mahasiswa baru seringkali menghadapi tekanan psikologis yang signifikan selama 

transisi dari SMA ke lingkungan perguruan tinggi. Penyesuaian dengan tuntutan 

akademik yang lebih tinggi, jarak dari keluarga, aktivitas sosial, serta interaksi dengan 

teman baru, dan tekanan mencapai sukses dapat menimbulkan stres, kecemasan, dan 

depresi ringan hingga berat. Dukungan sosial, keterampilan manajemen stres, dan 

akses ke layanan kesehatan mental berperan penting dalam mengurangi dampak 

tekanan psikologis pada mahasiswa baru. Teknik pengumpulan data ini menggunakan 

data berdasarkan quesioner yang di sebar melalui google form kepada responden. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase tekanan psikologis dan 

pentingnya pemahaman tentang tekanan psikologis pada mahasiswa baru. Pada 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil yang peroleh dengan 

hasil analisis IBM SPSS statistics 25, signifikan, yang berarti terdapat tekanan 

psikologis pada mahasiswa baru.   

 

 

Abstract: 
A new students often face significant psychological stress during the transition from 

high school to a college setting. Adjusting to higher academic demands, distance from 

family, social activities, and interactions with new friends, and the pressure of 

achieving success can lead to mild to severe stress, anxiety, and depression. Social 

support, stress management skills, and access to mental health services play an 

important role in reducing the impact of psychological distress on freshmen. This data 

collection technique uses data based on questionnaires that are distributed through 

google forms to respondents. The purpose of this study is to find out the percentage of 

psychological pressure and the importance of understanding psychological pressure in 

new students. In this study, a quantitative descriptive method is used. The results 

obtained by the results of the analysis of IBM SPSS statistics 25 are significant, which 

means that there is psychological pressure on new students. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi psikologis adalah kondisi seseorang atau individu yang dapat berpengaruh terhadap sikap dan 

perilaku individu tersebut. Jadi kondisi psikologis seseorang bisa menjadi faktor yang mempengaruhi sikap individu 

satu dengan individu yang lain. Tekanan psikologi yang umumnya dikenal dengan sebutan stress. Stres secara luas 

berarti kondisi emosi seseorang yang terjadi ketika tuntutan yang muncul dari luar melebihi kemampuan 

penyesuaian diri seseorang tersebut. Seperti yang di sebutkan bahwa mahasiswa akan mengalami tekanan pada saat 

berinteraksi dengan lingkungan yang dapat menimbulkaan emosi berupa ketegangan, kecemasan yang menyebabkan 

muncul reaksi biologis, psikologis, dan sikap individu itu sendiri (1). 

Faktor penyebab gangguan psikologis pada mahasiswa baru antara lain adalah tekanan akademis, 

perubahan lingkungan yang derastis, perubahan hubungan sosial, tanggung jawab finansial, menghadapi individu 

dengan ide atau gagasan yang beragam, mulai membuat keputusan besar, mengenali identitas diri, pematangan 

seksual, dan memikirkan masa depan setelah kuliah.Ini didukung oleh peneliian (2) Hal seperti ini biasa terjadi di 

kalangan mahasiswa karena masih proses beradaptasi dengan lingkungan baru dan oarang- orang baru. 

Tekanan psikologis berupa Stres dapat terjadi kepada siapapun termasuk mahasiswa baru. Stres yang 

disebabkan oleh proses belajar mengajar dapat mempengaruhi proses berpikir, emosional, dan sikap individu 

merupakan stres akademik.(3) Saat beban yang di tanggung seseorang melebihi kemampuannya maka akan 

membawa pengaruh negatif yang dapat menimbulkan munculnya perasaan depresi, marah, cemas, khawatir, frustasi, 

dan tidak percaya diri. Oleh karna itu perlu di lakukan penelitian ini untuk mengetahui penyebab tekanan psikologis 

pada mahasiswa di Universitas Mochammad Sroedji Jember. 

Menurut Aspinwal psikologi menggambarkan bagaimana psikologi berfungsi dengan baik (positif). 

Kesejahteraan psikologis yang tinggi dapat menunjukkan adanya kebahagiaan serta kepuasaan hidup. Sebaliknya 

untuk kesejahteraan psikologis yang rendah dapat menunjukkan adaya gangguan mental. Hal ini dapat menunjukkan 

bahwasanya fungsi optimal dalam semua bidang perkembangan psikologis, termasuk emosi positif, pengetahuan 

diri, perasaan, dan perasaan dalam keadaan bahagia dan kepuasan hidup, dapat dianggap sebagai tanda kesejahteraan 

psikologis anak yang baik (positif). (4) 

Dalam kehidupan sehari hari kita akan dihadapkan oleh berbagai tantangan atau masalah yang terjadi setiap 

harinya, hal ini berpengaruh terhadap kesehatan mental individu tersebut sehingga menyebabkan tekanan psikologis 

yang signifikan berupa stres yang kerap dialami mahasiswa. (5) maka dari itu diperlukannya pengetahuan tentang 

tekanan psikologis terhadap Mahasiswa Baru Di Universitas Mochammad Sroedji Jember. 

Tekanan psikologis yang dialami mahasiswa baru berdampak pada aspek -aspek dalam lika – liku 

perkuliahan. Pada level mahasiswa baru, gangguan psikologis dapat mempengaruhi kondisi fisik, emosional, 

kemampuan berpikir, dan keberfungsiannya dalam lingkungan sosial. Misalnya, depresi pada mahasiswa baru akan 

berdampak pada  mahasiswa yaitu perubahan afektif yang mengganggu, menyebabkan kehilangan minat untuk 

melakukan kegiatan belajar, terganggunya konsentrasi mahasiswa, kemampuan menghafal, sulit mengambil 

keputusan, kehilangan motivasi, merasa tidak berharga, menjauhkan diri dari lingkungan sosial, dan pada beberapa 

kasus melakukan percobaan bunuh diri.(6) 
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Dengan berbagai tekanan dan tuntutan serta perubahan yang dialami mahasiswa baru di Universitas 

Mochammad Sroedji Jember Khususnya Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Bimbingan dan Konsuling dapat 

menyebabkan munculnya berbagai macam masalah. Hal tersebut apabila tidak diberikan penanganan yang tepat 

dapat menyebabkan stres akademik dan berbagai emosi negatif pada mahasiswa baru. 

 Pada penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa tekanan psikologis berupa stres adalah kondisi adanya 

ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan dengan keadaan biologis maupun psikologis individu. Pada 

penelitiannya, Fahri juga mengemukakan bahwa stres akademik merupakan perasaan yang dipenuhi tuntutan secara 

fisik maupun psikologis yang dialami mahasiswa baru karena adanya tuntutan dari dosen dan orangtua untuk 

mendapatkan nilai memuaskan, mengerjakan tugas akademik tepat pada waktunya, dan adanya lingkungan teman 

sebaya yang kurang nyaman. (7) 

Informasi tentang faktor penyebab tekanan psikologis pada mahasiswa itu penting untuk dilakukannya 

tindakan preventif untuk dapat mencegah terjadinya tekanan psikologis pada mahasiswa, baik pada mhasiswa baru 

maupun maha siswa yang sudah semester tinggi. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan (8) tentang 

faktor penyebab terjadinya gangguan psikologis pada mahasiswa,di sebutkan juga bahwa jenis faktor yang 

membedakan tingkat tekanan psikologis adalah jenis kelamin, aktivitas yang di sukai(hobi), kebiasaan berolahraga, 

riwayat melakukan layanan psikologi, stres, tuntutan yang di hadapi, kecemasan atau depresi, itu termasuk faktor 

penyebab dan jenis tingkat yang membedakan gangguan psikologis pada mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang tekanan psikologis yang terjadi pada mahasiswa 

universitas mochammad sroedji jember,Faktor penyebab yang dialami mahasiswa baru yang mengalami tekanan 

psikologis, serta bagaimana mahasiswa baru mengelola konflik untuk menghadapi tantangan keadaan yang terdapat 

di kampus. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada mahasiswa baru dalam 

menghadapi situasi dan kondisi apapun sehingga bisa memunculkan semangat belajar, mempersiapkan mahasiswa 

sebagai mahasiswa baru agar siap dalam menghadapi tantangan di Universitas, dan juga dapat memberi bahan 

referensi untuk penelitian berikutnya. 

Dalam hal ini, peneliti membagi masalah menjadi dua bagian dan juga merupakan dugaan sementara 

peneliti, yaitu beberapa mahasiswa baru mengalami tekanan psikologis, dan beberapa mahasiswa baru Universitas 

mochammad sroedji Jember mengalami tekanan psikologis Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, pada akhirnya 

peneliti membatasi masalah hanya pada objek penelitian yaitu, tekanan psikologis pada mahasiswa baru Universitas 

Mochammad Sroedji Jember.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam 

Penelitiannya Marinu Waruwu menyebutkan Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan 

pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik dalam perencanaan, proses, membangun hipotesis, 

teknik, analisis data dan menarik kesimpulan (9). 

Penelitian ini dilakukan menggunakan angket yang diberikan secara acak. Sampel penelitian, Menurut 

Sugiyono bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa 
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mewakili seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

purposive sampling yaitu teknik sampling dengan metode pengambilan sampel secara acak berdasarkan atas tujuan 

dan pertimbangan atau kriteria tertentu. (10). 

Teknik dan instrumen yang digunakan peneliti yaitu dengan observasi, suatu cara pengamatan secara 

langsung yang dilakukan untuk mendukung suatu informasi atau keterangan yang telah diperoleh. Kemudian teknik 

kuesioner, teknik   pengumpulan   data   dengan   cara   memberikan sejumlah pertanyaan  yang  telah  tersusun  

sistematis  yang  diberikan kepada responden mengenai sikap dan pendapat responden. Menggunakan instrumen 

pengumpulan data kuesioner. Instrumen di adaptasi dari A. Sahid, lalu di kembangkan kembali oleh peneliti sesuai 

dengan kebutuhan di lapangan. Yang terakhir penggunaan teknik studi  dokumentasi,  yaitu  dengan  mengadakan  

pencatatan  langsung terhadap dokumen atau arsip yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. (10). 

Data yang dihasilkan dengan menggunakan jenis penelitian ini berupa data pada table deskriptif statistik, 

table correlations, reability statistics. Pada tabel deskriptif ststistik, dapat disajikan berupa angka–angka dari hasil 

penelitian yang mana angka tersebut di tarik kesimpulan dari nilai rata–rata terbesar pada tabel deskriptif. Dari hasil 

tabel deskriptif peneliti dapat menilai tekanan psikologis yang terjadi di lapangan serta faktor penyebab tekanan 

psikologis itu terjadi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Psikologis pada  manusia  adalah  studi  yang  menarik  dan  kompleks yang memuat tentang  pikiran, 

perilaku, dan proses mental yang melibatkan kondisi individu di dalamnya. Dalam bidang ini, terdapat berbagai 

rahasia dan teori  yang  perlu  diungkap  untuk  memahami  dasar-dasar  psikologi  manusia  secara  lebih 

mendalam. (11) dalam penelitiannya prakoso menjelaskan secara rinci tentag perkembangan yang terjadi pada 

manusia. 

Setiap orang pasti pernah mengalami kondisi yang sulit bisa berupa masalah yang terjasi di lingkungan 

sosialnya atau dari dalam dirinya yang mungkin berdampak pada tekanan psikologis. Seperti yang di sebutkan 

dalam penelitian terdahulu (12) bahwa Tekanan psikologis merupakan kondisi emosional yang dikarakteristikkan 

sebagai gejala kecemasan dan depresi. Kecemasan yang dimaksud seperti gelisah, bingung dan merasa tegang, 

sedangkan depresi ditandai dengan hilangnya minat, kesedihan dalam waktu yang panjang dan keputusasaan. 

Tekanan psikologis dapat di alami oleh siapa saja termasuk mahasiswa baru. 

Tekanan psikologis pada mahasiswa baru yang di sebabkan oleh tuntutan atau beban yang sedang dihadapi di 

Universitas Mochammad Sroedji Jember berdampak pada hasil belajar mahasiswa itu sendiri, karena stres akademik 

yang dirasakan mahasiswa secara terus menerus akan berdampak pada daya tahan tubuh, akibatnya mahasiswa itu 

akan mudah jatuh sakit. Jika tidak segera diatasi maka bisa memicu penyakit penyakit lain seperti tekanan darah 

tinggi, kolesterol dan serangan jantung. (13) 

 Selain itu, barseli juga menjelaskan bahwa stres yang tidak diatasi akan berpengaruh pada mental individu 

itu sendiri berupa kelelahan mental, patah semangat dan menyebabkan mahasiswa mengalami masalah dalam 

bersikap, seperti berbuat onar untuk mencari sensasi yang beda, berperilaku aneh agar menjadi perhatian, merusak 
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diri sendiri,bersikap pasif, emosi meledak-ledak, berperilaku anti sosial, menyendiri, mencoba merokok, obat-

obatan, dan minuman keras. (13) 

Dalam penelitian yang dilakukan triwahyuni juga menjelaskan tentang mahasiswa yang mengalami 

gangguan psikologis berat biasanya mengalami kesulitan untuk memproses informasi yang merupakan hal penting 

dalam keberhasilan di bidang akademis. Studi lain menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami gangguan 

psikologis beresikountuk tidak melanjutkan studinya. Selain itu, mahasiswa yang mengalami gangguan psikologis 

juga berpotensi mempengaruhi orang-orang disekelilingnya karena dapat melakukan perilaku yang membahayakan 

dirinya danorang lain. (6) 

Seperti penelitian yang dilakukan (14) menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami gangguan 

psikologis yang signifikan, ditemukan (76,9%) mengalami gangguan psikologis. Terdapat juga mahasiswa yang 

memiliki gangguan psikologis berat sehingga menimbulkan pemikiran untuk mengahiri hidupnya, sekiranya ada 

(16,2%) mahasiswa yang pernah memiliki pemikiran demikian. Selain itu dalam penelitian lain. (15) juga ditemukan 

bahwa tingkat kecemasan yang dialami oleh mahasiswa adalah pada tingkat berat, terjadi pada mahasiswa yang 

berusia 20 tahun dengan persentase (24,6%).  

Dilihat dari hasil penelitian yang di lakukan oleh (12) di temukan bahwa tekanan psikologis atau gangguan 

psikologis dapar terjadi pada siapapun, di temukan 42,9% responden mahasiswa kedokteran mengalami tekanan 

psikologis yang signifikan. Maka dari itu, ada celah penelitian yang bisa saya kaji terkait study deskriptif tekanan 

psikologis pada mahasiswa baru. Ketidaksiapan remaja, dapat menjadi Beberapa dari tekanan priskologis yang 

sering kali dialami oleh mahasiswa baru yaitu seperti perasaan cemas, agresif, bingung, bosan, depresi, kelelahan, 

frustrasi, merasa berdosa dan malu, cepat marah, murung, merasa harga diri rendah, kesepian, dan mudah gugup. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai tekanan psikologis dan faktor faktor yang terkait di kalangan 

mahasiswa baru (3). 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, tekanan psikologis pada mahasiswa masih tetap relevan 

dengan permasalahan saat ini. maka perlu kiranya adanya penelitian mengenai tekanan psikologis terhadap 

mahasiswa baru bimbingan dan konseling terutama mahasiswa Bimbingan dan Konseling di Universitas 

Mochammad Sroedji Jember yaitu faktor atau penyebab terjadinya tekanan psikologis pada mahasiswa baru. 

Sehingga sebagai mahasiswa baru, mereka mampu untuk lebih mempersiapkan diri menghadapi permalahan-

permasalahan di Universitas terutama di Universitas Mochammad Sroedji Jember.  

Tekanan Psikologis yang terjadi pada mahasiswa baru mempunyai dampak pada tingkatan belajar 

mahasiswa itu, mahasiswa yang mengalami tekanan psikologis cenderung mempunyai semangat belajar yang 

rendah. Karena motivasi belajar dipengaruhi oleh kondisi dari psikologi mahasiswa. (16) Sehingga penanganan pada 

tekanan psikologis ini perlu adanya penelitian lebih lanjut guna memberikan pengetahuan bagi mahasiswa baru 

terutama mahasiswa bimbingan dan konseling Universitas Mochammad Sroedji Jember.  

Tekanan psikologis yang dialami mahasiswa dapat di sebutjuga Gangguan psikologis, yaitu kondisi dimana 

ada gangguan kesehatan mental yang memengaruhi pikiran, perasaan, dan tingkah laku seseorang. Ditemukan 

macan - macam gangguan psikologis, termasuk terapi tidak terbatas seperti contoh berikut: 
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• Gangguan Kecemasan contohnya Seperti gangguan kecemasan umum, fobia, gangguan panik, dan 

gangguan obsesif-kompulsif, biasanya terjadi pada usia remaja yang menghadapi fase dewasa awal.(17) 

• Gangguan Mood yaitu Termasuk depresi, gangguan bipolar, dan gangguan mood lainnya yang 

memengaruhi suasana hati seseorang, hal ini kerap di alami oleh wanita apalagi saat menghadapi 

menstruasi.(18) 

• Gangguan Psikotik Seperti skizofrenia, di mana seseorang kehilangan kontak dengan realitas dan dapat 

mengalami halusinasi atau delusi, hal ini biasa dialami ketika kita terlalu mencemaskan sesuatu yang belum 

terjadi sehingga muncul dampak halusinasi yang tidak baik.(8) 

• Gangguan Makan contoh Seperti anoreksia nervosa, bulimia nervosa, dan gangguan makan lainnya yang 

melibatkan pola makan yang tidak sehat. Ketika seseorang mengalami gangguan psikologis yang 

melibatkan perasaannya maka seseorang ada yang meluapkan perasaannya terhadap makanan yang dia 

inginkan, meski makanan itu tidak baik bagi tubuhnya.(19) 

• Gangguan Kepribadian Seperti gangguan kepribadian antisosial, borderline, dan naratif. Gangguan 

kepribadian ini kerap terjadi, seperti saat seseorang mengalami tekanan atau tuntutan yang tidak mampu 

diatasi maka akan berpengaruh pada perilaku seseorang.(20) 

• Gangguan Perilaku Termasuk gangguan defisit perhatian dan hiperaktivitas (ADHD), gangguan perilaku 

konduktal, dan gangguan impuls kontrol. Terkadang orang tidak menyadari bahwa adanya gangguan 

kepribadian ini dalam dirinya, biasanya seseorang yang mengalami gangguan ini cenderung cuek atau tidak 

pedui dengan orang – orang di sekitarnya.(21)  

• Gangguan Trauma Seperti gangguan stres pasca-trauma (PTSD) yang muncul setelah pengalaman 

traumatis. Jenis gangguan psikologis ini terjadi akibat adanya peristiwa atau kejadian yang tidak diinginkan 

dan menyebabkan seseorang itu merasa takut yang berlebihan yang disebut trauima.(22) 

• Gangguan Kecanduan, yaitu kecanduan kepaa hal yang merugikan dirinya sendiri yang berdampak pada 

kesehatan mental dan kehidupan sosialnya. Contohnya Seperti kecanduan alkohol, obat-obatan, atau 

perilaku tertentu seperti perjudian atau game online.(23)  

Penting untuk dicatat bahwa tekanan psikologis dapat dapat menimbulkan gangguan psikologis yang 

beragam dalam tingkat keparahan dan dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari seseorang. Penanganan yang tepat 

termasuk terapi, obat-obatan, dukungan sosial, dan perubahan gaya hidup yang sehat. Jika Anda atau seseorang yang 

Anda kenal mengalami gejala tekanan psikologis, penting untuk mencari bantuan profesional dari psikolog atau 

psikiater. 

Tekanan psikologis yang terjadi pada mahasiswa baru di Universitas Mochammad Sroedji Jember perlu 

mendapatkan penenganan, dalam upaya mengatasi perasaan cemas, ketakutan mahasiswa akan masa setelah kuliah, 

tuntutan yang berat, sehingga terdampak gangguan psikologis pada mahasiswa itu sendiri. Hasil dari penelitian ini 

menggunakan tabel dengan tambahan narasi agar pembaca lebih mudah dalam memahami informasi. Berikut hasil 

data dari penelitian yang telah dilakukan: 

1. Tabel descriptive statistics  
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Dalam penelitian ini menghasilkan tabel deskriptif statistik yang mana nilai rata-rata tertinggi menjadi nilai 

yang menentukan persentase gangguan psikologis yang terjadi pada mahasiswa  Universitas Mochammad Sroedji 

Jember Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. 

 

1.1 Table deskriptif statistik 

No  Pernyataan  N Min Max Mean  Std. 

deviation 

1. Anda mudah tersinggung atau kesal 10 2,00 4,00 2,9000 ,73786 

2. Ada banyak tugas yang perlu anda 

lakukan 

10 2,00 4,00 3,5000 ,70711 

3. Anda berada dalam situasi sulit/ 

masalah  

10 1,00 4,00 2,6000 ,96609 

4. Anda merasa tenang 10 1,00 3,00 2,2000 ,63246 

5. Masalahmu seperti menumpuk 10 1,00 4,00 2,8000 1,02380 

6. Anda merasa aman dan terlindungi 10 1,00 4,00 2,4000 ,84327 

7. Anda merasa takut akan masa depan 10 1,00 4,00 3,1000 ,99443 

8. Anda melakukan sesuatu karna 

terpaksa, bukan keingan sensidiri 

10 1,00 4,00 2,5000 1,08012 

9. Anda bersenan senang 10 1,00 4,00 2,5000 1,08012 

10. Anda merasa kesepian atau terisolasi 10 1,00 4,00 3,000 ,81650 

 Valid N (listwise) 10     

 

Dari hasil data di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa baru ternyata tidak gegabah dalam mengambil 

keputusan mereka sehingga tidak terjadi tekanan psikis yang signifikan. Hal ini terlihat dari hasil data statistik 

deskriptive yang menunjukan rata–rata (mean) = 3,5 masuk dalam kategori percentase aspek feeling stress yang 

tervalidasi atau pasti dirasakan pada setiap mahasiswa. Hal ini juga didukung berdasarkan Std. Deviasi yang 

menunjukan persentase 0,7 yang mana tidak ada penyimpangan yang signifikan antara aspek pernyataan. Hal ini 

dapat dijabarkan menjadi beberapa bagian, diantaranya : 

Mahasiswa Baru Tidak Gegabah dalam Mengambil Keputusan:  

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa baru cenderung berhati-hati dan bijaksana dalam mengambil keputusan. 

Mereka tidak terburu-buru atau sembarangan, yang mengindikasikan bahwa mereka memiliki tingkat 

kedewasaan dan pertimbangan yang baik dalam situasi-situasi yang memerlukan keputusan penting. 

Tidak Terjadi Tekanan Psikis yang Signifikan : hasil table diatas menyiratkan bahwa mahasiswa baru tidak 

mengalami tekanan psikologis yang berat atau berlebihan. Mereka mampu mengelola stres mereka dengan baik, 

sehingga tidak ada dampak negatif yang signifikan pada kesehatan mental mereka. 

Hasil Data Statistik Deskriptif :  
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Mean (Rata-rata) = 3,5: Nilai rata-rata 3,5 menunjukkan bahwa tingkat stres yang dirasakan oleh mahasiswa 

berada pada kategori tertentu (dalam konteks ini, mungkin kategori yang telah ditentukan dalam skala 

pengukuran). Ini mengindikasikan bahwa tingkat stres berada pada tingkat yang normal atau wajar dan tidak 

berlebihan. 

Std. Deviasi (Standar Deviasi) = 0,7: Standar deviasi sebesar 0,7 menunjukkan seberapa besar variasi atau 

penyebaran data dari rata-rata. Nilai ini mengindikasikan bahwa sebagian besar nilai berada dekat dengan rata-

rata (3,5), sehingga tidak ada perbedaan atau penyimpangan yang signifikan dalam tingkat stres yang dirasakan 

oleh mahasiswa. 

Persentase Aspek Feeling Stress yang Tervalidasi : Persentase aspek feeling stress yang masuk dalam kategori 

tervalidasi menunjukkan bahwa stres yang dirasakan oleh mahasiswa memang nyata dan dirasakan oleh sebagian 

besar mahasiswa. Ini berarti data yang diperoleh dapat dipercaya dan merepresentasikan kondisi yang 

sebenarnya. 

Tidak Ada Penyimpangan yang Signifikan : Nilai standar deviasi yang kecil (0,7) menunjukkan bahwa 

variabilitas dalam data rendah, sehingga sebagian besar mahasiswa memiliki pengalaman stres yang serupa. 

Tidak ada perbedaan yang mencolok dalam cara mahasiswa baru mengalami stres, yang menegaskan bahwa 

mereka umumnya tidak menghadapi tekanan psikis yang signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa baru memiliki kemampuan yang baik 

dalam mengelola stres mereka, yang tercermin dari keputusan yang hati-hati dan tingkat stres yang wajar serta 

konsisten di antara mereka. 
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2. Table correlations  

Hasil korelasi yang signifikan 

1.2 Table correlations 

  P 1 P 2 P 3 P 4 P 5 P 6 P 7 P 8 P 9 P 10 

S 1 Pearson 

Correlation 

1 -,532 ,249 ,524 ,408 ,250 ,318 ,070 ,488 ,553 

Sig. (2-tailed)  ,113 ,487 ,120 ,242 ,486 ,371 ,848 ,153 ,097 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S 2 Pearson 

Correlation 

-532 1 ,000 -

,248 

-152 -186 -237 ,073 -364 -,577 

Sig. (2-tailed) ,113  1,00

0 

,489 ,675 ,606 ,510 ,842 ,302 ,081 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S 3 Pearson 

Correlation 

,249 ,000 1 ,327 ,579 ,627 ,393 -

,213 

,639 ,563 

Sig. (2-tailed) ,487 1,000  ,356 ,079 ,052 ,261 ,555 ,047 ,090 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S 4 Pearson 

Correlation 

,524 -248 ,327 1 ,408 ,042 ,318 ,488 ,651 ,430 

Sig. (2-tailed) ,120 ,489 ,356  ,242 ,909 ,371 ,153 ,042 ,214 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

            

S 5 Pearson 

Correlation 

,408 ,152 ,579 ,408 1 ,612 ,779 -

,100 

.697 ,395 

Sig. (2-tailed) ,242 ,675 ,07

9 

,24

2 

 ,06

0 

,00

8 

,78

4 

,02

5 

,258 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S 6 Pearson 

Correlation 

,250 -,186 ,62

7 

,04

2 

,61

2 

1 ,74

2* 

-

,36

6 

,48

8 

,484 

Sig. (2-tailed) ,486 ,606 ,05

2 

,90

9 

,06

0 

 ,01

4 

,29

8 

,15

3 

,156 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S 7 Pearson 

Correlation 

,318 -237 ,393 ,779 ,742 ,1 -

,259 

,776 ,411 411 

Sig. (2-tailed) ,371 ,510 ,261 ,371 ,008 ,014  ,471 ,008 ,239 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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S 8 Pearson 

Correlation 

,070 ,073 -

,213 

,488 -

,100 

-366 -

,259 

1 -

,048 

,252 

Sig. (2-tailed) ,848 ,842 ,555 ,153 ,784 ,298 ,471  ,896 ,482 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S 9 Pearson 

Correlation 

,488 -364 ,639 ,651 ,697 ,488 ,776 -

,048 

1 ,630 

Sig. (2-tailed) ,153 ,302 ,04

7 

,04

2 

,02

5 

,15

3 

,00

8 

,89

6 

 ,051 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

S 10 Pearson 

Correlation 

,553 -,577 ,56

3 

,43

0 

,39

5 

,48

4 

,41

1 

,25

2 

,63

0 

1 

Sig. (2-tailed) ,097 ,081 ,09

0 

,21

4 

,25

8 

,15

6 

,23

9 

,48

2 

,05

1 

 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

 

Dari table correlations di atas dapat dilihat bahwa data tersebut termasuk data yang signifikan,  yang berarti 

memang terdapat gangguan tekanan psikologis pada mahasiswa baru Universitas Mochammad Sroedji Jember. Data 

itu menunjukan bahwa memang terjadi tekanan psikologis seperti stres, kecemasan yang berlebihan, 

ketidakpercayaan diri dan frustasi yang salah satu penyebabnya disebabkan oleh tugas.(24).  

Berikut adalah penjelasan dari hasil tabel tersebut: 

Kolom dan Baris Variabel ( pertanyaan 1 - pertanyaaan 10) : 

Setiap kolom dan baris mewakili variabel yang berbeda (pertanyaan 1 hingga pertanyaan 10). Di dalam sel, terdapat 

dua baris utama untuk setiap kombinasi variabel: 

1. Pearson Correlation : Nilai korelasi variabel. 

Sig. (2-tailed) : Nilai signifikansi (p-value) dari korelasi tersebut. 

2. Nilai Korelasi Pearson : 

Nilai berkisar antara -1 hingga 1. 

Nilai positif menunjukkan hubungan positif (satu variabel naik, variable lain juga naik). Nilai negatif 

menunjukkan hubungan negatif (satu variabel naik, variable lain turun). Semakin dekat nilai ke 1 atau -1, 

semakin kuat hubungan antara kedua variabel. 

Nilai 0 menunjukkan tidak ada korelasi. 

Nilai Signifikansi (Sig. 2-tailed) : 

 Nilai ini menunjukkan apakah korelasi yang ditemukan secara statistic signifikan. 

3. Interpretasi Spesifik dari Variabel 

Pertanyaan 1  dan pertanyaan 2: 

 Pearson Correlation: 0.532 

     Sig. (2-tailed): 0.113 
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      Artinya, ada hubungan positif sedang antara pertanyaan 1 dan pertanyaan 2, tetapi tidak signifikan secara 

statistik karena p-value > 0.05. 

    pertanyaan 4 dan pertanyaan 7: 

Pearson Correlation: 0.742 

    Sig. (2-tailed): 0.014 

    Artinya, ada hubungan positif yang kuat antara pertanyaan 4 dan pertanyaan 7, yang signifikan secara 

statistik karena p-value < 0.05. 

   pertanyaan 6 dan pertanyaan 7: 

Pearson Correlation: 0.742 

    Sig. (2-tailed): 0.014 

    Artinya, ada hubungan positif yang kuat antara pertanyaan 6 dan pertanyaan 7, yang signifikan secara 

statistik karena p-value < 0.05. 

4. Contoh Hubungan Tidak Signifikan: 

  pertanyaan 1 dan pertanyaan 3 : 

Pearson Correlation: 0.249 

Sig. (2-tailed): 0.487 

   Artinya, ada hubungan positif yang lemah antara pertanyaan 1 dan   pertanyaan 3, dan tidak signifikan secara 

statistik karena p-value > 0.05. 

5. Contoh Hubungan Signifikan Lainnya : 

  pertanyaan 6 dan pertanyaan 8 : 

 Pearson Correlation: 0.742 

 Sig. (2-tailed): 0.014 

 Artinya, ada hubungan positif yang kuat antara pertanyaan 6 dan pertanyaan 8, yang signifikan secara statistik 

karena p-value < 0.05. 

 

Secara keseluruhan, tabel ini memberikan gambaran tentang bagaimana berbagai variabel berhubungan satu 

sama lain dan apakah hubungan tersebut signifikan secara statistik atau tidak. Variabel-variabel dengan korelasi kuat 

dan signifikan dapat menunjukkan hubungan penting yang mungkin perlu diteliti lebih lanjut. 

3. Hasil Uji Instrument Alpha Cronbach 

Reability Statistics 

Cronbach’s  

Alpha  

N of 

 items 

,774 20 

1.3 Reliability Statistics  

Dari penelitian menggunakan angket yang telah dilakukan mendapatkan hasil data reabilitas sebanyak 

0,774 yang berarti data itu menunjukan keakuratan dan ketepatan hasil. Selain itu, hasil ini menunjukkan tingkat 

konsistensi internal dari item-item dalam suatu skala atau kuesioner. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,774 dapat 
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dikategorikan sebagai reliabilitas yang cukup baik, karena nilai di atas 0,7 umumnya dianggap dapat diterima. Data 

tersebut menunjukan terdapat mahasiswa yang mengalami tekanan psikologis ringan dan beberapa di antaranya 

mengalami kondisi emosional yang tidak terkendali. 

 

Penutup 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari Hasil penelitian menemukan adanya tekanan psikologis yang dialami 

mahasiswa baru saat belajar di Universitas Mochammad Sroedji Jember dikarenakan faktor internal seperti 

ketidaksiapan mahasiswa untuk beradaptasi dengan lingkungan baru yang lebih luas dan menghadapi permasalahan 

yang lebih rumit. Bentuk tekanan psikologis yang dialami mahasiswa baru adalah rasa takut pada hal baru, cemas, 

panik, terbebani, bosan, kesepian dan tidak percaya diri. Hal ini berdampak pada menurunnya motivasi belajar. 

Salah satu Faktor yang mempengaruhi tekanan psikologis yang sering terjadi adalah ketidakyakinan terhadap 

potensi yang dimiliki. Hal ini yang terjadi karena kurangnya fokus pada pengelolaan belajar beserta evaluasinya,itu 

dapat disebabkan karena kombinasi faktor kompetensi dan etos kerja dosen, kompetensi akademik dan softskill 

mahasiswa. 

Saran  

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang tekanan psikologis dalam membina kesejahteraan psikologis 

pada Mahasiswa Baru Universitas Mochammad Sroedji Jember, maka penulis membuat beberapa rekomendasi yang 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak terkait, antara lain: 

1. Kepada orang tua dalam membimbing anaknya hendaknya menyesuaikan dengan kepribadian anak. Tidak 

memaksakan kehendak orang tua pada diri anak. Sehingga anak dapat lebih menggali potensi yang dimiliki 

dan tidak tertekan. 

2. Kepada orang tua, hendaknya lebih memberikan perhatian dan motivasi pada anaknya, karena dukungan 

orang tua menjadi faktor terpenting untuk mental anak dalam menjalani hidupnya. Pemberian perhatian dan 

motivasi dapat membuat anak lebih percaya diri untuk menjalani kehidupannya dan merasa diperdulikan 

orang tuanya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti ditempat lain agar lebih luas mendapatkan data. 

4. Penelitian ini bukan satu-satunya penelitian yang bisa dijadikan acuan dan masih perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut.  
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